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Pelajaran Matematika merupakan wahana yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan intelektual. Matematika adalah
salah satu cabang ilmu yang penting digunakan dalam  Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi. Matematika juga merupakan salah satu ilmu dasar yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika pada kurikulum 2006. 1
Tujuan pembelajaran matematika yaitu agar peserta didik memiliki
beberapa kemampuan yaitu : (1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam memecahkan masalah; (2) Menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsir solusi yang diperoleh; (4)
Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat  dalam pembelajaran matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Tujuan pembelajaran matematika di atas memberikan makna bahwa
pembelajaran matematika dapat dijadikan sarana untuk melatih siswa dalam
mengembangkan kemampuan, manarik kesimpulan, membentuk kreatifitas
memecahkan  masalah,  mengkomunikasikan gagasan, menata cara berfikir
dan pembentukan keterampilan Matematika untuk mengubah tingkah laku
siswa dalam meningkatkan hasil belajar.
1 Depdiknas, Standar Isi Dan Kompetensi Kelulusan,Jakarta : Depdiknas, 2006 hlm. 93
Pada dasarnya matematika merupakan salah satu pelajaran pokok yang
ada pada setiap jenjang pendidikan yang di mulai dari Sekolah  Dasar Setiap
mata pelajaran memiliki standar nilai yang harus dicapai oleh siswa, tanpa
terkecuali pembelajaran Matematika.  Ketercapaian belajar sesuai dengan nilai
standar yang ditetapkan oleh setiap sekolah.
Pembelajaran Matematika di SD Negeri 113 Pekanbaru memiliki
standar nilai atau Kriteria Ketuntasan Minimal yang harus dicapai oleh siswa
adalah 70. Namun keadaan yang dihadapi menunjukkan hasil belajar
matematika siswa masih rendah dibandingkan dengan pelajaran lain,
khususnya siswa kelas VA SD Negeri 113 Pekanbaru.
Berdasarkan pengamatan awal pada siswa kelas VA SD Negeri 113
Pekanbaru, melalui hasil belajar siswa pada pokok bahasan sebelumnya yaitu
mehitung luas bangun datar dan volume bangun ruang pada gambar dengan
teknik perkalian bersusun kebawah dan menyimpan belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. Dari 31 siswa
dikelas, yang tuntas hanya 11 orang (35,5% ), ini berarti proses pembelajaran
secara klasikal belum tuntas terutama pada hitungan perkalian. Hal ini dapat
dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:
1. Siswa tidak teliti dalam pengerjaan hitungan perkalian dibuktikan dengan
masih banyaknya penyelesaian soal yang salah.
2. Dari waktu yang ditentukan dalam pengerjaan soal ternyata siswa masih
banyak yang terlambat mengumpulkan dan bahkan tidak selesai
mengerjakan soal yang diberikan.
3. Siswa kesulitan mengerjakan latihan dan ulangan, hal ini dapat
dibuktikan ketika ulangan hanya 11 siswa (35,5 %) yang dapat menjawab
soal dengan benar.
4. Siswa kurang perhatian terhadap penjelasan guru atau kurangnya serius
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil
yang tidak memuaskan.
5. Dari 31 siswa yang ada didalam kelas, siswa yang tuntas hanya 11 orang
(35,5%) siswa yang telah mencapai nilai di atas kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan yaitu ≥ 70.
6. Siswa belum memahami konsep matematika perkalian dengan benar.
Berdasarkan gejala tersebut diatas tentunya harus dicari jalan keluar
yang tepat. Dalam hal ini. guru harus lebih kreatif mengembangkan teknik
pengajaran yang menarik dan mudah dipahami agar tercapainya peningkatan
hasil belajar yang optimal. Salah satu teknik yang dijadikan sebagai
pemecahan masalah diatas adalah dengan menerapkan Tenik Polamatika
Perkalian.
Teknik Polamatika adalah cara berhitung cepat dan mudah
menggunakan pola bilangan. Untuk belajar Polamatika diperlukan alat bantu
yang dinamakan kolom Polamatika.2
Pembelajaran dengan teknik Polamatika ini diharapkan dapat
memberikan metode baru bagi siswa yang dapat membuat siswa lebih mudah
memahami dan cepat dalam  operasi hitungan  perkalian. Maka penulis
2 Premadi Derajat, Polamatika, Jakarta : Wahyu Media, 2007, hlm. 2
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika melalui Teknik
Polamatika Perkalian pada Materi Soal Cerita Luas Bangun Datar  dan
Volume Bangun Ruang Kelas VA SD Negeri 113 Pekanbaru Kecamatan
Marpoyan Damai.”
B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul
penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah, yakni:
a. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
para siswa menerima pengalaman belajarnya. Meliputi kemampuan
kognitif, afektif dan pikomotor.3
b. Teknik polamatika adalah cara berhitung cepat dan mudah dengan
menggunakan pola bilangan, untuk mempelajari pola ini diperlukan alat
bantu yang dinamakan Kolom Polamatika. 4
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: “Bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika dengan  materi soal cerita luas bangun datar dan volume bangun
ruang melalui Teknik Polamatika Perkalian kelas VA SD Negeri 113
Pekanbaru Kecamatan Marpoyan Damai? “.
3 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009, hlm. 37
4 Ibid. hlm 2
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalahnya, maka
tujuan penelitian ini adalah:
a. Meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penggunaan
teknik Polamatika.
b. Mengetahui peningkatan aktifitas belajar siswa pada pelajaran
matematika melalui teknik Polamatika.
c. Mengetahui peningkatan aktifitas guru dalam proses pembelajaran
melalui Teknik Polamatika.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a. Siswa yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan
pengetahuan baik teori maupun pemahaman perkalian dalam operasi
hitung bilangan bulat melalui teknik Polamatika.
b. Guru yaitu sebagai alternative model pembelajaran dalam materi
perkalian.
c. Sekolah yaitu hasil penelitian dapat dijadikan masukan bagi kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
khusunya perkalian kelas VA SD Negeri 113 Pekanbaru dan bisa
dijadikan bukti bagi kepala sekolah dalam peningkatan kualitas guru.
d. Peneliti lain yaitu dapat dijadikan landasan untuk menindaklanjuti
penelitian ini pada materi perkalian.
